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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian terhadap SA, ASM, dan D  diperoleh hasil bahwa 

melalui aktivitas eksplorasi taktil kemampuan anak mengenai konsep tubuh  

mengalami peningkatan persentase. Persentase baseline bidang tubuh (body 

planes) , gerakan tubuh (body movement), bagian menyamping tubuh (laterality), 

arah tubuh(directionality). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas eksplorasi taktil dapat 

meningkatkan konsep tubuh anak tunanetra. Secara keseluruhan aktivitas 

eksplorasi taktil dapat meningkatkan kemampuan   konsep tubuh anak tunanetra. 

Proses merupakan  hal yang penting dibandingkan dengan hasil akhirnya. 

Perkembangan dari awalnya tidak memahami konsep tubuh, lalu diberi pelatihan 

hingga akhirnya  menunjukkan hasil peningkatan dalam konsep tubuh.   

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan penelitian tentang aktivitas eksplorasi taktil dapat 

meningkatkan konsep tubuh anak tunanetra, maka implikasi terhadap pendidikan 

adalah menggunakan media-media alternatif yang dapat di eksplorasi melalui 

aktivitas taktil untuk mempelajari konsep tubuh, hal ini terbukti bahwa aktivitas 

eksplorasi taktil dapat meningkatkan konsep tubuh anak tunanetra dari hasil 

analisis data terdapat peningkatan dari fase baseline ke fase intervensi.  
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C. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian tentang aktivitas 

eksplorasi taktil untuk meningkatkan konsep tubuh anak tunanetra, maka ada 

beberapa hal yang perlu direkomendasikan kepada guru dan orang tua untuk 

mengajarkan konsep tubuh melalui aktivitas eksplorasi taktil karena sangat 

penting untuk diajarkan sejak dini dan mengadakan pelatihan kepada anak untuk 

mengeksplorasi secara maksimal menggunakan berbagai media yang cocok untuk 

dieksplorasi. 

 

 

 

 

 

 


